3 MARKAS BESAR
. KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

HUBUMGAN MAYORITAS — MINORITAS
DALAMMASYARAKAT MAJEMUK

Qleh :

Dr. MELLY G. TAN
Ahli Peneliti Utama PMB—LIPI

 ANGKATAN BERSENJATA REPUBLIK INDONESIA h L. §,

SEMINAR POLR! 1991

PERGURYUAN TINGGT LMY KEPOLISIAN
Jakarta, 25 s/d 27 April 1991




HUBUNGARN MAYORITAS-MINORITAS DALAM MASYARAEAT MAJEMUE

Mely G. Tan
Ahli Pereliti Utama
FHE~I_TF]T

FEMDAHUILLAN .

Mubungan  antar -mayoritas  dan minoritas merupakanr baglan
dari masalah bhubungan antar kelompok pada  umumnya.  Ferhatian
terhadep masalab ini kembali ke permukaan bsrhubung teriadinya
herbagal  gejolak sosial  di negara industri maupun di negara
berkenmbang. Pangkal telak gejolak-gejolak ftersgebut ternyata

bemajemnukan masyaralkat negara-negara bersanghkutan, serta
kehadiran kelompok-kelompok minoritas. Eelompok minoritas ini
bisa herdasarkan hesuku-hangsaarn, agama, status scsial

plkonomi, ataupun gabungan dari dua ataw tiga unswe inil.
Macsalah bertalian dengan kesuku-bangsaan merupakan masal ah
sosial~hudava~pelitik; demikian pula dergan masalab bertalian
‘dengan agama, sedangkan yang bertalian dengan beadaan sosial
ekoromi merupakan masal ah sosial-ghkonomi-politik.
Adanya dimensi politik dalam ketiga masalah yang pertalian

dengan kelompek minoritas ind,  berarti bahwa ltetiganya
merupakan masal ah ¥ang nada dasarnya bertalian  dengan
kalkuasaan, Ehususnva kekuasaan  politik dansatau gkonami ,

rermasuk  alokasi dan  distribusi sumber-sunbsr  vang langka
cdal am masyvaralkat.

Sehelum memfokuskan  kepada permasalahan di Indonesia,
patut  untuk  disadari  bahwa  masalabh hubungan antar kelomook
merupakan suatu masalah  global.  Hal  ind digebabkan karena
Lebanyakan negara saat inl mempunysi masyarakalt yang ma jemulk.

Buatu studi  varg mengambil sampel 1EZ negara, mensemulan
Lakwa Hanva 12 negara yang homogen, sedangkan  vang lainnva
hetarogen. Di 5% negara dari sampal itu, masyarakatnya terdieri
dari 5 atau lebih sukubangsa. (1) Antara yang homogen termasuk
Korea dan  beberapa negara kecil ‘di benuwa Afrika.  Jepang
mengargaap dirinya masyarakat homogen, tapl inl bisa divantah,
barena adanvae perduduk  asli Ainu yvang  berasal dari pulaug
Hokaido dan wmirnoritas orang  Eorea o yang Juml ahnya cam
kedudukannya cukup berarti.

Di negara-negara deéngan masyvarakat majemuk terssbut sampal
@aat ini masibh  tetap terijadi kenflik antar suku-bangsa ataw
artar agama seperti di Irlandia, Cenada, Belgia; demikian pula
di negara-negara sedang berkembang sepertl India, Bri  Lanka,
Bangladesh  dan  terutama di beberapa

fkhir—-akhir ini banvak berita tentang honflik
di negara-negara Eropa bagian Timwr, seperti  di Aroenia  dan
heberapa  bagian di Asia Sentral, jusitro sesudah kebljaksanaan
glaesnost darl Gorbachev.

Feristiwa di Erops bagian  Timwe ind merupakan indikasi
bakwa ikatan dan sentimen primordial tidak smudab dibilanghan.

Rulpanya ikatan. clan sentilmen ini  terpsndam  dan dapat
dikendalikan selama  dominasi  "Fax Sovietica", dan  msuncul
embal i katila lessnpatan terbuka  dengan  kebijaksanaan

megara  di Afrika.




Gorbachey tersebat.
_ Jelaslah bahwa perkembangan  oi o berbagai belahan dunia
aklhiir—akhir ini menuniukkan babhwas pengetabua

&: s bentang hubungan
artar kelompok adal ah admal peEnting. Harmgguan dam
ketidak—serasian dalam hubungan Tersebut  akan  mengabkibatian

ketidak—-stabilan dal am kb cdupan hermasvarakat BERCAT &
keseluruhan.

Hal ini herarti perlunya pengetahuan serta  pengertias
~temtang  keadaan, prospek dan asplrvrasi kelompok-kelonpok yang
terdapalt dalam masyarakat. Sekaligus diperlokan  pengetahuan
Ctentang  hubungan—huwbungan antara kelompok-kelompak terssbut.

Dalam makalalh ini perhetian ditodeokan  kepada hubungan
antara kelompok mavoritas dan minoritas, karena bubungan
antara kelompok-kelompok tersebutlah  vang meEmpunyal potensi
tinggi untuk menujuw  kepada  keadsan  ketidak-serasian  atau
Leadaan kontlik. (2)

MASALAH HUBUNGAN MAYORITAS-MINORITAS DI INDONESIA

Seperti tercermin dalam lambang kita, BRimeka Tunggal Ika,
Indonesia adalah rnegara dengan masyarakat majemuk,  naman
bersatu. Hemajemukst ini  tidak hanya terlihat darl adanya
berbagai kelompok etnis dan  kelompok  ketwrunen  asing, tapi
juga dalam agama {ada 3 vang resmi, disamping beberaga ratus
Eepercayaan kepada Tuhan vang Maha Esa), delam sistim kerabat
(patrilineal , matrilineal dan parental), sistim hukum {huskum
nasional hukum - agama dan  bukum o adat), sistim  perkawinan
{mornogami darn poligami).

Dalam makalalh ini fokusnve adalah kepada kemaiemuekan yang
terwuijuvd dalam penduduknys, yvang menghasillkan adanya kelompok
mayoritas dan kelompok minoritas. DI Indonesia, seperti di
kebanyvakan nedara sedang berkemsmbasng lainnya dengan pendudads
majemed, dapat dibedakan dalam dua kategori  keadaan  hubungan
mayoritas-—minoritas (3

1. keadaan mayoritas—minoritas vang merupalkan ciri khas
dari suatw fegara vyang sedang  berkembang, yaitu adary &

mayoritas orang desa dan ainoritas arang kotay; mavaritas orang
tivak terdidik secara forasl  dan minoritas orasng terdidik
gecara formal; mayvoritas orang miskin  atauw. "pas-pas—an’” dan
minoritas orang  kKayas mayoritas tenasgas kerja dalam sekbtor
intormal dan minorit b e arda dalam sekitor Fornal .
2. hkeadasan mayoritas-winoritss, vang LR S dalam
baomposi sl pendudul, yvaitu dalam sifat majemal dari masyara
Hal' ini  khusus berdasarkan variasi dalam. kelompok etris dan
dal am sgama. , '
Ada perhedaan pokok dalam dua

@

lekih luwes, karenag seseorang bilisa plmdahméari desa ke ok
dan Disa berubabh deri tidalk terdidil menjedi terdidilk dan dac-d
miekin merniadi kayva serta darl tenaga kerja di ssktor informal
bergeser ke sektor formal . Sebaliknva, kategori  kedus  lebih
kakuwy  sesegorang dilahirkan dalam  kelompok etnils ataw dalam
agama tertentw dan basanya sangat sulit ataw malahan mustahil
untuk pindab kelompolk etnis atau agama.

Dalam pembahasan ind kita akan  fokuskan  kepada  keadaan

Ay

gori ini:  yeng pertamna




kedua, yaitw keadaan sayoritas-minoritas berdasarkan kelompolk
‘@tmis, dan lebin khusus lagi, vang bertalian dengan mayvoritas
gol angan s#tnis Indonesia dan minoritas golongan ebnis
Tionghoa. . '

Relevansi dari +okus ini  adalah berbobung  di Indonesis
terdapalt apa vang  dinamakan  “"masalah Sina"  atau “"masalahk
Tionghoa. Lebih  tepat  lagi memperhatiban masal abh inid
caekarang,  berbubung dengan dipulihbannya huburgan diplemsatil
antara Indonesia dan RRC  vang dibekukan sejalk  tahun  1947.
Fenarnda-tanganan naskah pemaliban hubungan ini terjadi pada &
CAgustus 1990 di Jakarta. fspakant ind berarti babwa  "mazal ak
Cina"” sudah terselesaikan? Fertanvaan ini diajukan berhubung
adanya pandangan vyang mengatakan babhwa pemulihan  hubungan
terssbut baru dapat dilaksanakan jiks tidak adae lagi "masalah
Cina” di Indonssia. -

Apa sebsnarnya "masalah Cina"” itu? PFade dasarnva masal ah
ini adalah keberadaan suatu kelompok vang relati+ hkecil
(diperkirakan sekitar I persen atau kwrang lebik 4.5 juta dari
170 juta pendudul Indonesia) tapl berarti, yang dalam persepsi
mayoritas pendoduk  etnis  Indonesia, masih . tetap dianggap
"asing”, walaupun kebanyakan dari mereka sudah warganegara
Indonesia. Yang paling tidak dissnangi oleh pesnduduk mavoritas
ini adalah perananrnya dalam ekonomi yvang dianggap tidak sesuai
dengan Jjumlabnya, seria sikap dan perilakunva  yvang dianggap
T"mheklasi+ ", Yano dimaksud dengan "eksklusid" ini bertolak
dari pandangan bahwa mereka ocenderung bergaul  hanyva  dengan
kelompoknya sendiri dan bermukim dalam dasrah—dasrah tertentu
dengan sesama khelompoknya. : 4

Fada sfaman th-de lLama bDerbagai kebi jaksarnaan dibuat untuk
mengendal ibkan peranan kelompal  etnis Tignghos dalam bidang
ekonomi , seperti  kebijaksanaan Eenteng pada tahun S0-an, dan
Feraturan Femerintah No.10 (lebih dikenal dengan PR1O)Y tahun
1PE%, vang melarang orang  etnis Tionghoa berusaha di bawah
tingkat kabupaten. Larangan ini sebenarnya  berlaku untuk
marelka yang warga asing, tapi dalam pelaksanaannya di beberapa
daesrahl tidak dibedakan antara vang asing dan yang warganegara.
Ada pula larangan beroperasinya  sskolabh berbahasa Tionghos

Yang dikelola oleh mErEha Wang berafiliasi dengan
Fug—mi n—tang , sedanglzan yang beratiliasi  dengan  kelompolk

bomanis  masih diperkenanbkan melanjuthkan  sekolahnya sampail
174&4&.

Barip sedak Orde Baruw diadaken kebijaksanaan-—kebijaksanaan
secara sistematis vang langsung bertalian dengan  segl  sosial
budaya  dalam  kehidupan golongan etnis Tionghoa. Dalam tabun
LA ditetapkan.odus  pesaluran. Yanf . San g e aen el as s . mengesed

-7

nal tersebut  wvang dituiukan kepads warganegara  Indonssia
beturunan asing. (4)
Yang pertama adal ab Keputusan Presiden Republilk  Indonesia

aledzilnte 240 tahurn 12467 tentang Febkijaksanaan pokok  vang
menyangikul warganegara  Indonesia Eaeturunan asing, VA
ditetaplkan ci dJakarta, tanggal & Desembar 1787 dam
ditandatangeni oleh Fegiabat Fresiden Republ ik Indonesia

Sosharto. Keppres inl menetapkan bahws "pembinaan warga negara
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Lhdéne-iaﬁvaturunan asirg damiiw«rga neganrsa ndonesia. asli .
tlmdaian cdan . otidaks dzbcndrimm“ ipmaml Ay Lhuuu»:terhadap:”
- HEQHVE.XﬁdmﬁW”lm imturunmr_maznu. amg mwalh_memmkai (=1
Hdeina “dianiunrkan mwmggmnti TaME—II&MANY @ dengan FamE »Eﬂdﬂﬂﬁ“lq
7¢w&um;_dEﬂgmﬁ lwtmﬁiumn v%ng her?a}u”f(pnﬁﬁl_u) i R
' - _Framldpn thubizhfIndmﬁaﬁia
Srahun 1947 e Ryt _ LERercay aanj'daﬁ};adat
CCina, oy tapkan di Jakarta pada tmmgadl 6o
A9ET ‘ dlLﬁhdat'ngdn15,ml§h;' Soeharto o Fejabat

 _bahwa -Q;,_Latﬁ cdr'.nhddat LCina yang mumlllil”aS@EH-aFFlmlLaa'
Ckulturalvang berpusat pada regaeri lelubuwrnyva, pelaksanasannya
flharus ‘dilakukan I BECAITE Jﬁtern dalam hubungan kelusrga ataw
'f permrmngmr”=”lq1u" peray_qn—pmrayaam pesta agama . dan adat
:1mtlaﬂmt Cina . dilakukan secara tidak menyolok di depan wmum,
jmelmlﬁlnn dilakukan dalam. 11ngLu;gd1 Eeluargat. o : )
' Eebmiumnya7 'pada~ tahun . 19464, semua sekolah berbahasa
_Tlmnghmd ditubup. Fada “tahun 1948 diperikenankan dibukanya
‘selkolah—sekeolah vang dinamakan Sekolah Masional Froyval: Khusus,
‘oleh sekelompok orang Tionghoa derngan  kurikulum nasional,
“tapio Cdiperbolehkan. pelajaran bahasa Tianghoa sabagal keglatan
wrtras- }uFikulérg_Namun-@eﬁlmhmb@lolmh ini ditutup pada  tahun
‘1W/4,‘ Demikian -~ pula dilarang penggunaan aksara Cina spocara
Lmam  dar hanva dlyerbuleh}gn E&&u surat kabar berbabasa Cina,
vaitu Harian IN”UHEELEJ ol Ak :
O lEehi Jake anﬁam—lmbnjnlganaan té“ﬁebutﬂ Ehususnya penutuoan
sekolah berbahass  Ticonghoa, secara sistematis menghentikan
kemungkinan  pemeliharaan © unsur-unsur kebudavaan Tionghoa,
terutams pernguasaan bahasa Tionghea, indikator vang paling
cmendasar - mengenat kebuwdaysan suatu kelompok. Jelas pula bahwa
kebijaksanaan—kebi jaksanaan taresebut  dimsksudlan antiak
mEmpercepat  mroses o asimilasi  ataw  pembawen , vang bsrarti
hitangnya golongan etnis Tionghoa ssbhagai ¥Eumtumn SoEL al
budava vang khas.

Hagaimana (=TS i e ool crgan Tionghos terhadap
behl jaksanaan  —kebijaksansaan ini?  Sshelum Eita memaslili

pembahasan  permasalahan ini, perliu ditegaskan bahwa golongar
alais Tionghoa di Indonesia bubkanlahl suatu kelospok monolitil,

rtinya, Yany Sams SEemUanys. Pe#tamag ada  perbedaan wenurul
kewarganesgaraan , waltu Yang  asing  dan yang earganegars

Indonasia, Merurut data yang muncwl  sesedsh o penandate
pamul ihan hubuangan ‘dlﬁlﬂmﬁéik antars Indaon

Mg Eran

erutama - urtik mencegan - cterjadinya Le|1dupdu Cmksklusif
araéiél"ﬁpqsal Fygs ”pmmbadaaﬁj:pwrlﬁLme 'mnfard warda negara

fE@publll CIndane esia. Dalam Inpres. 1n1-d1;1;truk51han_”

La oan HRD, yang

CERE W = R I o o o= B 0 [ BT Y ol IV S T Y Y
RRC atan warga Talwan atauw vang dinamalan
delas dan kami belon mendapab ke
dabts ini. :

Feadua, ads perbedaan menuwroet orientasi kebudavaan, yvailtu
antara yang totok dan yang peranakan, Yang totok adalah mereka
vang lahir di luar Indonesia ataupun lahic di Indonesis, Tapid
pernal bersekolah berbahsasa Tianghoa dan  masih bhicara

REFERE  Warga
cateless", tidak
einpatar wurntuk  mengkondDemaesi

bahasa

'
g




cmandarin ataun salah satu dialek
teman—teman maupun di o tempat o

dikenal dari kategori tobtok ini adalah Liem Sice
wig Wie, Mochbar
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Tiipta Wijave, The Min King, &Bo .8
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Tmanm+4ktur5
eal-g ahataztertentu. Lagl pula mereka perlu-'menyadari=ﬁb3hwé'
_:ebagal ’“buatu i AEDmpmi N mmnmrztas, ereLa'fharus"mEngnr'_
cara—-cara umtul mLﬁgaleDUmhlPaﬁ i agar dapat dlermma aleh
fqalonqaﬂ maymFiLdEn mEhd11§ﬁVa bmﬁ1.1ﬁd1V3dU“lﬁleldug seperti
"Sudmh LEFdel di mas d_lampaug terbu!m Leqpmpﬂtan urituls memilih
1m11a51 tmLalu -y : :
_ 'Jplmb pula hahwa tulisan mnng!at 1n mmecrtlhaﬁ%an hahwas
duga antuk masa mendqtang, khususnya dalam BJIFT Kedua, e Er&n
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".UCHU1a@r;1*11aa_ dalam jernis p&tp;;nan)dan pelak=anasnnya amakl
pen&sng dalam menentalkan sifat hubungan antara mayaritas stnis
Arndonesia o dan minoritas etnis Tionghoa (3): apakah ditardai
ooleh letupen-letupan keresahan sosial secara periodik  dengan
Carang - etnis Tionghoa dijadiian Ldmblng hitam, ataukah lambat
laun hubumgwnwhuhumgnn kontlik © ‘menjadi berkuwrang canr
mwnmhllnﬁg. ' 4
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~aﬂﬁ'meord1ma£1"HaEalah'”Cina—T”ﬁakin;” iqlf;”'mPédéméﬁ3}
FenyeElesaian Masalah Cima  di Iﬁdom bld. Euku 1, hlm., S4-40, -
' L5, A8-T 0. L ' : Rpott e o ' =

Jﬁubungan'dengan peranan penting. pemerintah ini  patub
:_atikan apa vang diungkaphkan aleh Menteri Dalam dNegsri
mErgenal konsep kebangsazn Induneria,- pmda sambutan =
Fangka pengukuiian - pengur uﬁu Balkom-FEE masa.  bhakti.
o TE di Jakarta pada tanggal 1i. April 1991 (him . S.h):
-;ﬂﬂ@hg n dﬂmlllun seijak SLmulm pdh%H\LLhang-aan Indumuuia tiﬁakﬁ
o 1AM :qur IQOmddn f%%, sk bquam, gmlmﬂg Elly MALELN
dan bukan juga qtm:-_dduar kesamaan - wilayah ataupun |
::bﬂtﬂﬁ-bﬂ%ms alamiah vang dapat dilihat di p&td geagrafi. Faham
kebangeaan Indomnesia  tumbuh  sebagal jati  diri Bangsa yang
-diaﬁgkét dari pengalaman bersama senasib dan  sepenanggungan,
'Sédit§4cita- dan seperasaan  sSebagal bangsa di dalafm seiarah
Cwang bersifat majemuk, beragam tetapi men Lyatu dalam
Le,Indmnesla—am, yaitu  asas persatuan dan kesatuan bangsa.
Oleh-karena itu kemampuan hidup bersama sebagal bangsa dapat
ﬁiiakgkan dengarn  siapa pun juga, termasuk pula yang berbeda
keturunan dan asal-usul, berbeda bahasa dan  adat istiadat,
berbeda agama dan kepercavaan dan lain-lain®
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